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Ungkapan Pribadi : 

Kuakhiri babak ini dengan hati penuh terima kasih. Kepada seluruh dewan dosen 

yang membimbing dengan sabar, dan teristimewa, kepada restu suci yang tak 

pernah putus dari rumah. Aku percaya, setiap kesulitan yang kualami telah 

dipermudah oleh doa-doa kalian. 

 

 

Motto 

“ Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, Angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia” 

(Baskara Putra - Hindia) 
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ABSTRAKSI 

 

Nama :  Roy Jovi Romadhon 

NIM :  201910110311293 

Judul : Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Hewan Ternak di Kabupaten Probolinggo 

(Studi Kasus Kepolisian Resor Probolinggo) 

Pembimbing  :  1. Bayu D. W. Jatmiko, S.H., M.Hum 

2. Yaris Adhial Fajrin, S.H.,M.H 

 

Ternak hewan merupakan peliharaan yang hidup dengan mengenal 

tempatnya, makanannya, perkembang-biakannya, serta manfaatnya. Diatur dan 

diawasi oleh manusia, dipelihara khusus sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa 

yang berguna bagi kepentingan hidup manusia UU No. 6 Tahun 1967. Kejahatan 

pencurian hewan ternak kini dianggap sebagai salah satu tindak pidana yang 

sangat merugikan sekaligus meresahkan masyarakat, karena para peternak 

sebelumnya menganggap bahwa hewan ternak yang dapat dipelihara secara 

sederhana, murah dan menguntungkan, justru sebaliknya diliputi oleh perasaan 

was-was dan tidak aman. Tindak pidana pencurian Ternak merupakan tindak 

pidana pencurian dalam keadaan memberatkan atau tindak pidana pencurian 

dengan kualifikasi. Sebagaimana diatur dalam Pasal 363 ayat (1) butir ke 1e 

KUHP. Dalam Pasal 363 ayat (1) butir ke 1e KUHP unsur yang memberatkan 

pencurian adalah “ternak”. Maka hal ini yang melatarbelakangi penelitian ini 

dilaksanakan di Polres Probolinggo dengan rumusan masalah bagaimana 

penegkan hukum yang dilakukan oleh kepolisian terhadap pelaku tindak pidana 

pencurian hewan ternak di probolinggo serta apa saja kendala yang dihadapi oleh 

kepolisian dalam penegakan tindak pidana pencurian ternak di Polres Probolinggo. 

Metode Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan penulisan hukum ini 

adalah pendekatan yuridis sosiologis dengan metode analisa data pada penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatis. Jenis data yang dipakai dalam penulisan hukum ini 

adalah data primer dan sekunder. Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

menyatatakan bahwa penegakan hukum yang dilakukan oleh Polres Probolinggo 

ada beberapa tahap dimulai dari laporan/pengaduan, penyelidikan, penyidikan, 

penangkapan, penyitaan, dan penahanan. Sedangkan kendala yang dialami dalam 

penegakan hukum tindak pidana pencurian hewan ternak di polres kabupaten 

kediri yaitu berkaitan dengan faktor hukum, faktor wilayah, faktor sarana atau 

fasilitas pendukung serta faktor masyarakat. 

 

Kata Kunci : Hewan Ternak, Tindak pidana pencurian hewan ternak 
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ABSTRACTION 

 

Name :  Roy jovi Romadhon 

NIM :  201910110311293 

Title : Law Enforcement Against Livestock Theft Offenders in 

Probolinggo Regency (A Case Study of the Probolinggo 

Police Department) 

Advisor :  1. Bayu D. W. Jatmiko, S.H., M.Hum 

2. Yaris Adhial Fajrin, S.H.,M.H 

 

Livestock refers to animals that are kept and managed with knowledge of 

their habitat, food, reproduction, and benefits. They are regulated and supervised 

by humans, and specifically bred as a source of materials and services that are 

useful for human life, according to Law No. 6 of 1967. The crime of livestock theft 

is now considered one of the criminal acts that significantly harms and disturbs 

the community. Farmers, who previously believed that livestock could be raised 

simply, cheaply, and profitably, are now filled with anxiety and insecurity. 

Livestock theft is classified as aggravated theft or a qualified theft offense, as 

stipulated in Article 363 paragraph (1) point 1e of the Indonesian Penal Code 

(KUHP). In Article 363 paragraph (1) point 1e of the KUHP, the element that 

aggravates the theft is the inclusion of 'livestock.' This background motivates this 

research, which was conducted at the Probolinggo Police Department. The 

problem statement addresses how law enforcement by the police against livestock 

theft offenders is carried out in Probolinggo and what challenges the police face 

in enforcing the law against livestock theft in the Probolinggo Police jurisdiction. 

The research approach used in this legal writing is a sociological juridical 

approach, with a qualitative descriptive method for data analysis. The types of 

data used in this legal writing are primary and secondary data. Based on the 

research and discussion, it is concluded that law enforcement carried out by the 

Probolinggo Police involves several stages, starting from reports/complaints, 

investigation, examination, arrest, seizure, and detention. The challenges faced in 

enforcing the law against livestock theft in the Probolinggo Police jurisdiction 

include legal factors, regional factors, supporting infrastructure, and community 

factors. 

Keywords: Livestock, Livestock theft crime 
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Probolinggo (Studi di Kantor Kepolisian Resor Probolinggo)” skripsi ini 

merupakan salah satu persyaratan untuk dapat dinyatakan lulus dari Program 
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